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PENUTUF

5.1 Keslmpulan

Merujuk pada analisis data dan pembahasan yang telah dilukukan oleh peneliti
mengenal representasi feminisme pada karakter Hypatin dalam film Agora 2009 dengan
menggunakan analisis semiotika Charles Sanders Peirce yang terdiri dan sign, object, dan
mterpretant. Maka didapatkan kesimpulan dari Filim Agora menggunakan representasi Stuart
Hall yang tervisualisasikan melalii udeganmwmpun berduzarkon representasi
feminisme liberal sebagai berikut - |

I. Perempuon sehagai pengajar bagi koum laki-laki dimana dalam realitasnmya
termasuk dalam hal pendidikan dan edukasi;

2, Mmp] keluarga khususnya orang tua mmﬂiﬁim yang krusial dalam
kebebagan penuh kepada anak perempuan dalam mengeksplorasi kemampuan dan
keinginannya termasuk dalam hal pendidikan.

3. Tegas memberikan penolakan, menoluk pernyataan cinta seseorang adalah hak
pnhﬂﬁ yang erenuhn}'n dimiliki oleh setiop mli'm:h,bﬂﬂi Ei;h-hlu maupun
ﬁempum Dalam suatu hubungan, kesepakatan dun perasaan kedua belah pihak
hrmlahmm.mup&pihmdm tekanan. Pewmhﬂm memiliki kesadaran

dan keberanian atss apapun yang berhubungan dengan dirinya, fermasuk dengan

4, Konfrontasi i:hé.fmﬁpﬁn._pﬁdn realitasmya pmnﬁmpu untuk berdiri dengan
berani bersuara dan mengutarakan pikirnnya, sikap menunjukkan keberanian,
kepercayaan din, dﬁn..&m‘arr.tplmuny:! ini menjﬁ]ﬂi bentuk konfromtasi untuk
menindas konstruksi sosial yang patriarkis.

5. Sikap independensi perempuan, peérempuan mampu  memegang  teguh
kevakinannya ialah individu yang memiliki prinsip kuat dan integritas yang
mendalam. o tidak terpengaruh oleh tekanan sosial, pandangan orang lain, atau
situasi yang menegang, perempuan memiliki pijakan kokoh dalam nilsi-nilai
keyakinan yang divakini benar. Sikap independensi ini mencermmkan perempuan

42



5.1 Saran

memiliki kekuatan, keberanian, dan kemandirian berpikir. Karakter perempuan
seperti ita yang kemudian ingin ditunjukan oleh Hypatia dalam film Agora ini.
Perempuan yang mempunyai pendifian kuat, selama yang diyvakininya adalah
suatu kebenaran Hypatia akan terus memperjuangkannya. bahkan sampai diakhir
kemationnys i tetap memperjuangkan kebenaran tanpa merubab sedikitpun
pendiriannya. Hypatia mampu mendobrak tatanan sosial yang sudah dibentuk dari
dulu oleh masyarakat, seperti menganggap perempuon tidak layak mendapatkan
pendidikan yang sama oleh laki-laki. kemudian perempuan yang tidak boleh
menjadi seorang pemimpin, hal ite dikarenakon sterotipe yang dibentuk oleh
masyarakat hahwa perempuan tidak bisa berfikir menggunakan logika dan lebih
banyak berfikir menggunakan perasaan. Berbeda dengan laki-laki yang
menggunakan logikanya dalam mengambil suatu keputusan.

S&_ﬂhhpﬂnﬂili mengkaji penelitian inl, tentunya mﬁh tidak dapat terhindar dari
kesalahan htﬂhmga.n selama proses penelitian berlangsung. Adapun mm yang
diberikan peneliti dan sebagai bahan pertimbangan agar penelitian berikutnya agar bisa lebih
baik dan kebih detail dalam melakukan kajian penelitian. Beberapa saran diantaranya yakni:

Mm

Dari segi teoritis, penelitinn berikutnys diharapkan bisa menggenapi kelemahan
dari penelitian ini dengan menggunakan film qu_hl.ﬂlhm michahas lebih dalam
don deisu! tentang milai-nilai feminisme perempuan. Penelitian vang dilakukan i
h:l.lty: an pada ﬂm nilai feminisme Hﬂﬁarﬂnrkﬂ: pada paham
fcnm libﬂul. Kmﬂ:m.. ﬁnm lain mﬂuk pnnlllm.n berikutnya adalah
men]adlka.n peneiltlan i sehag;nl hahan egr_nhhm_ mk kedepannya agar tdak
menggunakan teori semiotika yang serupa dengan menggunakan model semiotika
Charles Sanders Peirce. [hhmpknn penelitian se:!anjumy:l dapat menggunakan
teori model lainnya untuk memecahkan sebuah masalah dalam penelitian.
dikarenakan teori semiotika Charles Sanders Peirce memiliki kelemahan dalam
analisis data yang kurang kritis. Lalu saran untuk penelitian selanjutnya diharapkan
untuk kedepannya dapal menggunakan teori femimisme kritis  alih-alih

menggunakan teor yang sama, hal ini dikarenakan teori feminisme kritis akan lebih
dapat mengeksplorasi hubungan antara kekuasan, ideclogi, dan struktur sosial



kritis lebih berfokus untuk menganalisis febih mendalam terhadap norma-norma
kelompok marginal lainnya.
2. Saran Praktis
Dari segi praktis, harapan peneliti kedepannya karya ilmiah ini dapat menjadi
bahan penelitian dan pertimbangan untuk praktisi di dunia perfilman yang
dll‘mmpkanﬁ}mdapmmﬂnjadiwmn atif dan informatif bagi penikmatnya,
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